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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitiantindakan kelas yang dilakukan oleh
penaliti disalah satu RA.AL-AMIN Kec. Kertak Hanyar. Penelitian yang di
maksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di dalam kelas.Penelitian ini
merupakan salah satu upaya guru yang di lakukan umtuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

Penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses
untuk memahami kegiatan selama penelitian berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal Al-Amin Banjarmasin
Kelompok B yang beralamat di JI. A. Yani KM.8, 200 Manarap Tengah Komp.
Mutiara Hikmah No0.08 Kode Pos 70654, Kelurahan Manarap Tengah, Kecamatan
Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar Yayasan Pendidikan Raudhatul Athfal Al-Amin

yang di pimpin oleh kepala sekolah Ibu Rahmah, S.Pd.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelompok B dengan jumlah anak 16 orang,
yang terdiri dari 8 anak liki-laki dan 8 orang anak perempuan usia 5-6 tahun, Ada
pun dalam penelitian ini adalah pada aspek fisik motorik halus anak kelompok B
terutama dalam kemampuan seperti kegiatan montase menggunting dan menempel

gambar. Karakteristik anak kelompok B di RA.AL-AMIN Kec. Kertak Hanyar pada
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umumnya mempunyai rasa ingi tahu, biasanya mereka memiliki antusias apabila

ada kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus anak.

C. Data dan Sumber Data

1. Data
Data yang di ambil adalah terkait dengan rumusan masalah:

a. Aktifitas anak dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus
anak kelompok B di RA.AL-Amin melalui kegiatan montese
menggunting dan menempel gambar. Hal ini yang menjadi pengamatan
peneliti, yaitu minat dan ke aktifan anak.

b. Kemampuan motorik halus anak kelompok B di RA.AL-Amin setelah
melakukan kegiatan mmontase menggunting dan menempel gambar
untuk melatih motorik halus anak.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian merupakan informasi pada suatau penelitian

dalam memperoleh data Sumber data dalam penelitian ini adalah anak

kelompok B yang berjumlah 16 orang anak yang terdiri dari 8 anak laki-

laki, 8 anak perempuan di RA.AL-Amin Kecamatan Kertak Hanyar.

Informasi dalam penelitian ini yaitu akepala sekolah RA.AL-Amin.

a. Data primer

Data primer adalah data yang dibuat oleh Peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri
oleh Peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
Dengan ini Peneliti akan memperoleh data dari hasil observasi kegiatan belajar
anak didik. Disini Peneliti melakukan observasi pada anak didik dengan mengikuti

pembelajaran di dalam kelas.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen yang

ada di sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dalam teknik pengumpulan data

yang akan digunakan oleh peneliti diantaranya:
1. Observasi

Dalam mengumpulkan data, Peneliti akan melakukan observasi dalam
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti melakukan
observasi langsung dalam proses pembelajaran untuk mengetahui peningkatan
perkembangan motorik halus pada anak kelompok B di RA Al-Amin Kertak
Hanyar dengan kegiatan montase menggunting dan menempel gambar.

Dengan observasi akan mampu merekap seluruh aspek kemampuan anak
asakan observasi benar-benar cermat dalam menangkap fakta yang terjadi. Dengan
observasi akan di dapat hasil data bagaimana hasil proses anak belajar dalam
memperoleh sebuah konsep.

Lembar observasi yang di gunakan peneliti meliputi lembar observasi

perkembangan aspek motorik anak dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel Il

Tabel Observasi Kemampuan Fisik Motorik Halus Anak

Unsur Penelitian Fokus Penilaian

Melakukan kegiatan menggunting Kemampuan anak melakukan kegiatan

menempel gambar

Kemampuan menggunting  sesuai | Kemampuan menempel gambar

dengan pola

2. Wawancara

Untuk mengukur tingkat keberhasilan anak didik dalam pembelajaran maka
diadakannya wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang di wawancarai.
Teknik wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang di perlukan untuk
mengumpulkan data dengan bertanya langsung kepada informan yang menjadi
subjek penelitian.

Dalamhal penelitian ini peneliti melakukan dialog secara langsung dengan
anak murid, ibu guru menanyakan tentang kegiatan yang sudah dilakukan anak

dengan pertanyaan yang sudah di persiapkan.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengelola data dan menginterpertasikan data

dengan tujuan menetapkan berbagai informasi sesuai dengan funsinya hingga
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memiliki makna yatiftifng jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik penalitian

ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.

1. Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Data kualitatif dalam

penelitian ini di wujudkandengan hasil berupa nilai angka yang diperoleh

anak.

Langkah-langakah yang dilakukan dalam analisis data penilaian tindakan

kelas adalah:

1 Memberikan nilai yang di peroleh anak

2.Menghitung njumlah nilai yang di peroleh anak

3. amaenghitung nilai rata-rata

4. Menghitung persetasi pencapaian atau penguasan secara individu
dengan rumus sebagai berikut : Tingkat Pencpaian = x 100%

Dari hasil perhitungan yang di peroleh selanjutnya di klarifikasikan ke
dalam beberapa kategori, yaitu :

Tabel 111
Kategori Penilaian
Skor Krite Dekripsi
ria
1-1,99 BB Anak belum mampu menggunting gambar sesuai
pola sebab anak tidak biasa menggunakan gunting
2-299 | MB Anak mampu melakukan kegiatan menggunting
gambar namun masih memerlukan bantuan guru
3-3,99 | BSH | Aak mampu melakukan kegiatan menggunting
tanpa bantuan namun hasilnya belim rapi .masih
ada pola yang ikut terpotong
4 BSB | Anak manpu melakukan kegiatan menggunting
gambar tanpa bantuan dan hasinya sesuai dengan
polagambar
Perkembangan individy = Lnier anak yang mendapatz , 4o, 4

jumlah seluruh anak

Adapun indikator keberhasilan penelitia untuk aktivitas anak dari 2 aspek :
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1. Indikator keberhasilan anak minimal mendapat 3kor berkembang
sesuai harapandalam melakukan kegiatan menggunting

2. Hasil kelompok 80% anak mendapat skor 3 berkembang sesuai
harapan.

2. Data Kuantitatif
Analiss data bisa dilakukan setelah semua data terkumpul, sebelum di
analisis hal yang harus di lakukan terlebih dahulu adalah :

a. Editing

Editing adalah pencermatan dan pemeriksaan data terhadap temuan
data

b. Codinng
Coding adalah upaya penyederhanaan data dengan pemberian
simbol angka pada setiap jawaban yang di ajukan atau bisa pada
setiap hasil kemampuan anak.

c. Tabulasi
Tabulasi data yaiatu dengan membuat jumlah skor, rata-rata dan
standar tingkat penyimpangan daritemuan data tersebut.

d. Pendiskripsian data
Pendidkripsian data adalah pengamatan data yang di tabulasi
dengan menggunakan statistik diskriptif. Tujuan sebagai
peringkasan data agar mudah di lihat, di mengerti, dan di pahami.

Penjabaran analisis terkait pemerolehan data pada keaktifan anak

Di uraukan secara narasi. Adapun aspek yang di amati peneliti
melalui lembar observasi adalah terkait tentang minat, perhatian dan
ke aktifan anak selama mengikuti kegiatan menggunting dan

menempel gambar
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F. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah berupa Penelitian Tindakan Kelas (Class Action
Research), karena yang akan dilakukan oleh Peneliti ini merupakan suatu
percobaan strategi pembelajaran, yaitu penerapan metode Montessori untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B di RA Al-Amin
Kertak Hanyar

Adapun langkah-langkah penelitian ini meliputi perencanaan kegiatan
pengembangan, kemudian  melakukan  kegiatan  tindakan/pelaksanaan,
pengamatan/observasi, dan refleksi. Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian
ini merupakan tindakan berulang dalam upaya menyempurnakan berbagai
perbaikan dari tindakan-tindakan yang belum terselesaikan terhadap problem
belajar yang dihadapi guru.

Adapun bagan penelitian tindakan kelas pada setiap siklus adalah sebagai

berikut:
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(observasi)

Perencanaan %
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
@ Pengamatan <:£
Perencanaan
Tindakan Perbaikan %
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan Tindakan
Perbaikan
Pengamatan <"£

Hasil Penelitian
(Pencapaian Indikator Penelitian)

o

Bagan Model Siklus PTK Menurut Kemmis Me Tanggart?

! Arikunto Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2007),

cet. 3, h. 40.
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Berdasarkan bagan tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas adalah
praktek pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dan proses hasil belajar anak, melalui langkah-langkah, sebagai
berikut:

1. Perencanaan

Langkah yang harus dilakukan dalam tahapan perencanaan oleh Peneliti adalah
menyiapkan perangkat pembelajaran dan menyiapkan instrument berupa lembar
panduan observasi untuk mengamati aktivitas anak kemudian membuat perencanaan
kegiatan pengembangan sesuai rancangan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH). Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan pelaksanaan
4 hari pertemuan (siklus I). Tema yang akan dibahas pada penelitian ini adalah tema
Tanaman dengan sub tema tanaman sayur.

Pada tahap ini Peneliti merencanakan kegiatan untuk satu siklus selama empat
hari kegiatan, yaitu:

a. Membuat RPPH dan menentukan tema

b. Melaksanakan RPPH

c. Menyiapkan alat dan bahan

d. Menyiapkan lembar penilaian anak

e. Menyiapkan lembar refleksi



32

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari perencanaan yang telah
disusun pada tahap sebelumnya. Namun penerapan tindakan ini tidak secara mutlak
dikendalikan oleh rencana. Dalam hal ini, rencana yang telah dirumuskan pada tahap
sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam hal dasar pemikirannya. Oleh karena itu,
tindakan sebaiknya dilakukan secara fleksibel, tidak kaku, dan disesuaikan dengan
situasi pembelajaran nyata yang terjadi. Dalam penelitian ini, pelaksanaan tindakan
kelas direncanakan dalam dua siklus. Pelaksanaan penelitian tindakan dilaksanakan
pada hari sekolah dengan rentang waktu untuk masing-masing siklus sesuai jadwal
kegiatan sekolah.
3. Pengamatan/Observasi
Observasi anak dilakukan oleh Peneliti dengan panduan Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) kelompok usia 4-6 tahun yang terdapat
pada Permendikbud Rl Nomor 146 tahun 2014, Adapun lingkup perkembangan
motorik halus anak usia 5-6 tahun yng berkaitan dengan penelitian ini yaitu memegang
pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari, dan mengikuti gerakan tangan yang
menggunakan otot halus (menjumput, mengelus, mencolek, mengepak, memelintir,
memilin dan meremas). Ketercapaian anak setiap hari dicatat oleh guru atau Peneliti

berupa catatan lapangan dan akan dimasukkan dalam catatan refleksi.
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4. Refleksi
Data yang terkumpul melalui observasi berupa aktivitas anak dan hasil
kemampuan perkembangan motorik halus anak akan dievaluasi dan dianalisis. Dengan
tujuan menemukan kekuatan dan kelemahan tindakan perbaikan kegiatan
pengembangan, dan menemukan kekuatan serta kelemahan diri dalam merancang dan
melakukan suatu tindakan perbaikan kegiatan pengembangan. Hasil refleksi selama
satu siklus akan menjadi acuan untuk merancang dan melaksanakan kegiatan

pengembangan perbaikan pada siklus selanjutnya.
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